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ABSTRAK 
 

PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA  

MATERI BANGUN DATAR MELALUI METODE REALISTIK 

PADA SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 PURWOREJO  

TAHUN PELAJARAN 2016/2017 

 
 

 Berdasarkan realita bahwa pelajaran matematika biasanya dianggap 
menakutkan dan sulit bagi siswa, mereka enggan untuk mencoba mempelajari 
matematika, bahkan matematika dianggap sebagai momok. Sehingga mereka 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berdampak hasil 
belajar siswa menjadi rendah. Siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purworejo tahun 
2016/2017 masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika 
yang berkaitan dengan bangun datar. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil tes 
kondisi awal yang diperoleh siswa. Sebanyak 26 dari 32 siswa belum mengalami 
ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75, dengan nilai rata-rata yang masih 
rendah yaitu 59,06. 

Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah ada peningkatkan prestasi belajar Matematika materi bangun datar melalui 
metode realistik pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purworejo tahun pelajaran 
2016/2017. Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 
observasi dan tes. Analisis kualitatif data dilakukan untuk mengukur 
perkembangan kualitas proses pembelajaran yang diperoleh dari data hasil 
observasi. Selain itu analisis data juga dilakukan untuk mengukur perkembangan 
kualitas hasil pembelajaran yang diperoleh dari data evaluasi tiap siklus. Subjek 
penerima tindakan adalah siswa kelas VIIA SMP Negeri 6 Purworejo tahun 
pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 32 siswa.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui metode realistik dapat 
meningkatkan nilai rata – rata hasil belajar siswa kelas VIIA SMP Negeri 6 
Purworejo tahun pelajaran 2016/2017 dan dapat juga meningkatkan persentase 
nilai siswa di atas KKM, yaitu pada kondisi awal rata-rata hasil belajar siswa 
59,06 dan siswa yang tuntas KKM hanya 18,75%, sedangkan pada siklus I rata-rata 
hasil belajar siswa meningkat menjadi 71,72 dan siswa yang tuntas KKM 
meningkat menjadi 43,75%,  pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa meningkat 
lagi menjadi 79,22 sedangkan siswa yang tuntas KKM meningkat menjadi 100%. 
 
 
Kata kunci: Prestasi Belajar, Matematika, Metode Realistik dan Bangun Datar. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dan dipelajari mulai 

dari sekolah dasar (SD) sampai dengan sekolah menengah atas (SMA). 

Sedangkan pendidikan merupakan satu hal penting yang menentukan 

perkembangan suatu bangsa, maka untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, diperlukan modal dari hasil pendidikan itu sendiri. Pelajaran 

matematika juga memiliki sifat yang abstrak, pemahaman konsep yang benar 

sangat penting karena untuk memahami konsep matematika yang baru 

diperlukan prasyarat pemahaman terhadap konsep tersebut.  

Berdasarkan realita, bahwa pelajaran matematika biasanya dianggap 

menakutkan dan sulit bagi siswa, mereka enggan untuk mencoba mempelajari 

matematika, bahkan matematika dianggap sebagai momok. Sebenarnya 

ketakutan pada siswa tersebut juga didukung oleh guru karena guru tidak bisa 

menciptakan pembelajran yang menarik, mengesankan dan menyenangkan.   

Dalam proses belajar mengajar peranan guru dalam memilih metode 

pembelajaran yang akan digunakan sangatlah penting. Hal ini disebabkan 

karena guru merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam pembelajaran. 

Guru tidak hanya dituntut menyampaikan bahan pelajaran kepada siswa, 

tetapi guru juga dituntut menyelesaikan segala masalah pembelajaran di 

kelas.  
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Oleh karena itu dalam pembelajaran matematika hendaknya guru 

mampu menciptakan suasana yang menyenangkan, menarik bagi siswa agar  

tercapai tujuan pembelajaran yaitu prestasi belajar yang optimal. Mengingat 

bahwa metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan suatu alat untuk 

mencapai tujuan, maka makin baik metode itu makin efektif pula pencapaian 

tujuan. Salah satu metode dalam pembelajaran yang dapat dilaksanakan 

adalah metode realistik. 

Ternyata keterlibatan siswa dan keaktifan siswa kelas VII SMP Negeri 

6 Purworejo dalam proses belajar mengajar matematika juga  masih relative 

rendah. Proses belajar mengajar yang terjadi di kelas hanya satu arah, siswa 

hanya sebagai penerima materi saja. Akibatnya adalah hasil belajar siswa 

menjadi rendah, seperti yang terjadi pada pembelajaran matematika materi 

bangun datar kelas VII A di SMP Negeri 6 Purworejo tahun 2016/2017 masih 

mengalami kesulitan belajar sehingga prestasi belajarnya belum mencapai 

KKM atau ketuntasan belajar yaitu 75.  Masih ada 26 siswa dari 32 siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar. Nilai tertinggi yang diperoleh hanya 

70 sedangkan nilai terendah 40. Nilai rata-rata ternyata masih rendah yaitu 

59,06. Seperti terlihat dari tabel berikut: 

Tabel 1.1 Nilai Kondisi awal Siswa 

NO NAMA NILAI 

1 Ade Rizki Fauzan 50 
2 Aditya Dwi Saputra 40 
3 Ain Nur Fajri Azzahro 60 

4 Ana Afro’ Utthohiriyah 50 
5 Aniz Amanulloh 60 
6 Arju Ridho Maulana  60 
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7 Bagas Budi Pratama 75 
8 Bryan Ardha Galistan 65 

9 Denni Detik Larasati 75 
10 Desilia Ainunnisa 60 
11 Dewi Sri Rejeki 50 

12 Elita Prima Nugraheni 60 
13 Fajar Novita Ramadhani 60 
14 Fakhri Anwar 65 

15 Fawa Noer Hidayat 50 
16 Fidella Shafa Anggita 75 

17 Fikri Afrizal Ruswandi 50 
18 Ivana Avelda 75 
19 Jati Kusuma 60 

20 Monika Rahayu 50 
21 Muhammad Arya Azhari 60 
22 Muhammad Yusron Sidiq 60 

23 Nanda Ari Latifah 50 
24 Novita Mega Arba 40 

25 Nur Fadilatunnisa 75 
26 Zrayan Luqman hakim 50 
27 Restie Chokifaturahmah 60 

28 Rian Adi Saputra 60 
29 Rivaldo Widiarto 50 
30 Salsabila Kamilia Hartono 75 

31 Siti Ngaisyah 60 
32 Tyana Putri Utami 60 
 JUMLAH NILAI 1890 

 NILAI TERTINGGI 75 
 NILAI TERENDAH 40 

 RATA-RATA 59,06 
    Sumber : Data primer, diolah (2017) 

Sehubungan dari permasalahan tersebut, perlu kiranya dikaji secara 

mendalam untuk mendapat hasil yang memuaskan dan objektif dengan 

pendekatan ilmiah. Dari permasalahan tersebut diatas maka penelitian 

“Peningkatkan Prestasi Belajar Matematika Materi Bangun Datar Melalui 
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Metode Realistik Pada Siswa Kelas VII Semester II SMP Negeri 6,  

Purworejo Tahun Pelajaran 2016/2017”  

 

B. Perumusan Masalah 

Siswa kelas VII semester II SMP Negeri 6 Purworejo tahun pelajaran 

2016/2017 masih  mengalami kesulitan belajar sehingga prestasi belajarnya 

belum mencapai KKM, maka akan dicoba dengan menggunakan metode 

Realistik. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Apakah dengan metode realistik dapat meningkatkan prestasi belajar 

matematika materi bangun datar pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 

Purworejo tahun pelajaran 2016/2017?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

peningkatkan prestasi belajar Matematika materi bangun datar melalui 

metode realistik pada siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purworejo tahun 

pelajaran 2016/2017. 

 

 

E.  Manfaat Penelitian 

Manfaat dilaksanakannya penelitian tindakan kelas sangat bermanfaat 

bagi guru, siswa, dan bagi sekolah. 
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1. Manfaat Bagi Guru 

a. Meningkatkan kreatifitas guru dalam memvariasi metode 

pembelajaran sehingga kejenuhan pada proses pembelajaran 

terminimalisir. 

b. Dapat meningkatkan minat untuk melaksanakan penelitian. 

c. Memudahkan guru dalam membimbing dan memfasilitasi siswa 

dalam pembelajaran materi bangun datar.  

2. Manfaat Bagi Siswa  

a. Meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran Matematika materi 

bangun datar. 

b. Menambah pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 

materi bangun datar.  

3. Manfaat Bagi Sekolah 

a. Terciptanya suasana pembelajaran sesuai denga misi sekolah. 

b. Terciptanya keharmonisan antar komponen yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran sekolah yang ujungnya akan mewujudkan 

keharmonisan antar komponen secara global. 

c. Dengan adanya peningkatan hasil belajar pelajaran matematika 

materi bangun datar pada siswa, maka prestasi sekolahpun akan 

meningkat. 
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6 

BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

  

A.  Kajian Teori 

1. Prestasi Belajar  

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu 

”prestasi” dan ”belajar”. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai makna 

yang berbeda. Prestasi adalah hasil dari sebuah kegiatan yang telah 

dikerjakan, diciptakan baik secara individual atau kelompok. Prestasi tidak 

akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak pernah melakukan suatu 

kegiatan. Menurut Bahri (1994, dalam Syafi’i, 2012), ’belajar adalah suatu 

aktivitas yang diakukan secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari 

bahan yang telah diketahui’. 

Sedangkan menurut Winkel (1996, dalam Inganah, 2005). ’Belajar 

adalah proses perubahan dari belum mampu ke arah sudah mampu dan proses 

perubahan itu terjadi selama jangka waktu tertentu’. Menurut Lilik (1993, 

dalam Inganah, 2005) ’Belajar adalah proses yang melahirkan atau mengubah 

suatu tingkah laku melalui jalan latihan yang dibedakan dari perubahan-

perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk latihan’.  

Menurut Bahri (1994, dalam Syafi’i, 2012) ’prestasi belajar adalah 

hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan 

dalam individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar’. 
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Prestasi belajar merupakan gambaran dari penguasaan kemampuan 

para sisa sebagaimana telah ditetapkan untuk suatu pembelajaran tertentu, 

karena pada dasarnya setiap usaha yang dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran baik oleh guru sebagai pengajar, maupun oleh siswa sebagai 

pelajar bertujuan untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya. 

2. Matematika  

Menurut Nurtika (2015) dalam dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

yang disusun oleh Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan 

Perkembangan Bahasa (1991) disebutkan bahwa ‘matematika adalah ilmu 

tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan’. 

Menurut Hudojo (1990, dalam Nurtika, 2015) dikemukakan bahwa 

‘matematika merupakan ide-ide abstrak yang terdiri dari simbol-simbol yang 

tersusun secara hierarkis dan penalarannya deduktif, sehingga belajar 

matematika itu merupakan kegiatan mental yang tinggi’. 

Maka berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan yang memuat berbagai macam simbol 

abstrak yang saling berhubungan satu sama lain yang digunakan untuk 

memecahkan masalah. 

3. Pembelajaran Matematika Realistik 

Pendekatan Matematika Realistik merupakan salah satu pendekatan 

pembelajaran dalam pendidikan matematika yang pertama kali diperkenalkan 

dan dikembangkan di Belanda sejak tahun 70-an oleh Institute Freudenthal 
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dan mengacu pada pendapat Freudenthal yang mengatakan bahwa 

matematika harus dikaitkan dengan realita. Ini berarti matematika harus dekat 

dengan anak dan relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Menurut Syafi’I (2012) bahwa  

‘Pendekatan matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas 
dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses 
pembelajaran matematika, sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan 
matematika secara lebih baik daripada yang sebelumnya. Yang dimaksud 
dengan realita adalah hal-hal nyata dan konkret yang dapat diamati serta 
dipahami oleh peserta didik’.  
 

Menurut Marwan (2014, dalam Nurrohim, 2014) ‘Matematika 

Realistik yang dimaksudkan dalam hal ini adalah matematika sekolah yang 

dilaksanakan dengan menenmpatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai 

titik awal pembelajaran’. Masalah-masalah realistik digunakan sebagai 

sumber munculnya konsep-konsep matematika atau pengetahuan matematika 

formal. Selanjutnya siswa diberi kesempatan mengaplikasikan konsep-konsep 

matematika untuk memecahkan masalah di lingkungannya. Pendekatan ini  

bertujuan memotivasi siswa untuk memahami makna materi pelajaran yang 

dipelajarinya dengan mengaitkan materi tersebut dengan konteks kehidupan 

sehari-hari.  

Pembelajaran tidak hanya bergantung pada guru tetapi siswa juga harus 

aktif. Tujuan pembelajaran dapat tercapai jika siswa berusaha secara aktif 

untuk mencapainya. Oleh karena itu diperlukan pembelajaran berpusat pada 

siswa dan hasilnya siswa akan terbiasa untuk aktif dalam pembelajaran di 

kelas.  
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Proses pembelajaran yang berkualitas adalah proses pembelajaran yang 

memberi perubahan atas input menjadi output atau hasil belajar yang lebih 

baik dari sebelumnya. Hasil belajar dikatakan baik jika bahan pelajaran 60% 

atau 70% dikuasai siswa.  

Salah satu kegiatan inti dalam pembelajaran matematika realistik 

adalah dengan diskusi kelas tentang situasi masalah dan prosedur 

pemecahannya. Adanya prosedur pemecahan masalah yang bermacam-

macam memungkinkan terjadinya diskusi yang mengarahkan siswa kepada 

refleksi tentang prosedur pemecahan masalah. Prinsip penting dalam 

pendekatan ini adalah sebagai berikut: 

1) Siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami proses yang 

mirip dengan proses ditemukannya konsep, prinsip atau 

prosedur matematis. 

2) Situasi masalah yang diselidiki oleh siswa harus dipilihkan yang 

mengandung penerapan matematika yang sudah diantisipasi 

oleh guru serta yang dapat menimbulkan matematisasi. 

3) Memungkinkan siswa membentuk model yang merupakan 

jembatan antara pengetahuan informal dan matematika formal.  

 

Menurut Piaget (2006, dalam Amelia, 2009), langkah - langkah 

pembelajaran matematika dengan PMRI (Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia) meliputi adalah sebagai  berikut :  
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1) Memahami Masalah Kontekstual 

Guru menyajikan masalah kontekstual dan meminta siswa agar 

dapat memahaminya. Pada kegiatan ini guru memberikan 

penjelasan seperlunya bagian bagian yang belum dipahami 

siswa. 

2)  Menyelesaikan Masalah Kontekstual 

Siswa secara individu menyelesaikan masalah kontekstual yang 

disajikan oleh guru. Guru memotivasi siswa menyelesaikan 

masalah mereka dengan cara mereka sendiri. 

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban dalam diskusi 

kelas. 

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar 

pikiran dan mendiskusikan jawabannya dalam kelompok kecil 

dan dilanjutkandengan diskusi kelas. 

4) Menarik Kesimpulan 

Siswa diminta menyimpulkan jawaban dari masalah kontekstual 

yang disajikan. Guru hanya memberikan arahan sehingga 

didapat suatu kesimpulan. 

 

4. Bangun Datar 

Bangun Datar adalah bangun yang tidak memiliki ruang. Bangun 

datar merupakan sebutan untuk bangun dua dimensi. Bangun datar adalah 

bagian dari bidang datar yang dibatasi oleh garis-garis lurus atau lengkung. 
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Bangun datar dapat didefinisikan sebagai bangun yang rata yang mempunyai 

dua demensi yaitu panjang dan lebar, tetapi tidak mempunyai tinggi atau 

tebal. Berdasarkan pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa bangun datar 

merupakan bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar, yang 

dibatasi oleh garis lurus atau lengkung. Berikut ini adalah beberapa bangun 

datar dan definisinya menurut Buku Matematika SMP kelas VII (Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014)  : 

a. Segitiga. 

Segitiga adalah bangun geometri yang dibuat dari tiga sisi yang berupa 

garis lurus dan tiga sudut.  

Sifat-Sifat segitiga :  

 Jumlah sudut pada segitiga besarnya 180 

 

   Gambar 2.1 Segitiga 

b. Persegi  

Persegi adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat buah 

rusuk yang sama panjang dan memiliki empat buah sudut siku-siku.  
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Sifat – sifat persegi :  

 Mempunyai 4 titik sudut.  

 Mempunyai 4 sudut siku-siku 90 

 Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang.  

 Mempunyai 4 simetri lipat.  

 Mempunyai 4 simetri putar. 

 

 Gambar 2.2 Persegi 

c. Persegi Panjang. 

Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua 

pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan 

pasangannya, dan memiliki empat buah sudut siku-siku. 

Sifat - Sifat persegi panjang :  

 Sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.  

 Sisi-sisi persegi panjang saling tegak lurus. 

 Mempunyai 4 sudut siku-siku 90. 

 Mempunyai 2 diagonal yang sama panjang  
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 Mempunyai 2 simetri lipat.  

 Mempunyai 2 simetri putar. 

 

 

  Gambar 2.3 Persegi Panjang 

d. Jajaran genjang. 

Jajaran Genjang adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh dua 

pasang rusuk yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan 

pasangannya, dan memiliki dua pasang sudut bukan siku-siku yang 

masing-masing sama besar dengan sudut di hadapannya. 

Sifat-Sifat jajaran genjang :  

 Tidak mempunyai simetri lipat dan simetri putar.  

 Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang. 

 Dua sisi lainnya tidak saling tegak lurus. 

 Mempunyai 4 sudut, 2 sudut berpasangan dan berhadapan. 
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 Sudut yang saling berdekatan besarnya 180 

 Mempunyai 2 diagonal yang tidak sama panjang.  

 

Gambar 2.4 Jajargenjang 

e. Belah ketupat. 

Belah ketupat adalah bangun datar dua dimensi yang dibentuk oleh empat 

rusuk yang sama panjang dan dan memiliki dua pasangsudut bukan siku-

siku yang masing-masing sama besar dengan sudut di hadapannya.  

Sifat- Sifat belah ketupat :  

 Mempunyai 2 simetri lipat. 

 Mempunyai 2 simeteri putar.  

 Mempunyai 4 titik sudut.  

 Sudut yang berhadapan besarnya sama.  

 Sisinya tidak tegak lurus.  

 Mempunyai 2 diagonal yang berbeda panjangnya.  
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Gambar 2.5 Belah ketupat 

f. Layang-layang. 

Layang-layang adalah bangun geometri berbentuk segiempat yang 

terbentuk dari dua segitiga sama kaki yang alasnya berhimpitan.  

Sifat-Sifat layang-layang : 

 Mempunyai 1 simetri lipat. Tidak mempunyai simetri putar. 

 Mempunyai 4 sisi sepasang-sepasang yang sama panjang. 

 Mempunyai 4 buah sudut.  

 Sepasang sudut yang berhadapan sama besar. 

 Mempunyai 2 diagonal berbeda dan tegak lurus.  

 

Gambar 2.6 Layang - Layang 
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g. Trapesium. 

Trapesium adalah bangun segiempat dengan sepasang sisi berhadapan 

sejajar.  

Sifat-Sifat trapesium :  

 Tiap pasang sudut yang sisinya sejajar adalah 180 

 Mempunyai satu paang sisi yang sejajar tetapi panjangnya tidak 

sama 

 

 

Gambar 2.7 Trapesium 

h. Lingkaran. 

Lingkaran merupakan kurva tertutup sederhana beraturan.  

Sifat-Sifat lingkaran :  

 Jumlah derajat lingkaran sebesar 360 

 Lingkaran mempunyai 1 titik pusat. 

 Mempunyai simetri lipat dan simetri putar yang jumlahnya tidak 

terhingga. 
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Gambar 2.8 Lingkaran 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilaksanakan tahun 2009 oleh Herawati Sholekhah dengan 

judul Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Dengan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia Kelas II SD 3 Bantul, menghasilkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diketahui bahwa: 

a. Pembelajaran matematika dengan PMRI (metode realistik) dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas II SD 3 Bantul 

dengan nilai rata-rata tes hasil belajar siswa pada siklus I adalah 71,96 

dan pada siklus II adalah 81,83, sehingga selisihnya adalah 9,87. 

b. Banyaknya siswa yang meningkat hasil belajarnya dari siklus I ke 

siklus II adalah 20 siswa atau 80%. Banyaknya siswa yang tuntas 

belajar pada siklus I adalah 25 siswa dari 28 siswa atau 89,29%, 

sedangkan pada siklus II adalah 26 siswa dari 29 siswa atau 89,65. 

Dengan demikian terdapat peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus 

I ke siklus I. Berdasarkan keterangan di atas maka dapat dibuat suatu 
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kesimpulan sebagai berikut: Melalui metode realistik dapat meningkatkan 

prestasi belajar matematika pada siswa kelas II SD 3 Bantul. 

2. Penelitian yang dilaksanakan pada tahun 2012 oleh Rahmad Arif Syafi’I 

dengan judul Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Melalui 

Pendekatan Matematika Realistik Pada Siswa Kelas V MIN Mlangen 

Salaman, menghasilkan kesimpulan yaitu adanya peningkatan rata-rata 

nilai prestasi belajar siswa yakni pada pra siklus rerata adalah sebesar 

65,30, kemudian pada siklus I meningkat menjadi 73,87 dan pada siklus II 

meningkat menjadi 80,44. Berdasarkan perbandingan tersebut, diketahui 

bahwa peningkatan prestasi belajar yang dicapai sebesar 11,86 atau 

18,16%. Selain itu, ketuntasan klasikal juga mengalami peningkatan 

77,28% pada siklus I meningkat menjadi 86,96% di siklus II.   

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran matematika menggunakan pendekatan realistik 

menuntut keterlibatan siswa secara aktif. Penggunaan pendekatan realistik 

dalam pembelajaran matematika dirancang untuk menumbuhkan pengetahuan 

baru yang dibangun oleh siswa untuk dirinya sendiri berasal dari seperangkat 

ragam pengalaman. Pada dasarnya anak belajar melalui benda/objek kongkrit. 

Untuk memahami konsep abstrak anak memerlukan benda-benda kongkrit 

(riil) sebagai perantara atau visualisasinya.  

Dalam penelitian ini digunakan benda –benda riil atau nyata dikelas 

yang berbentuk bangun datar, juga di gunakan sedotan untuk dibentuk 
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menjadi berbagia bangun datar yang diharapkan dapat membantu siswa dalam 

memahami sifat-sifat bangun datar serta menghitung luas dan keliling bangun 

datar. Siswa diaktifkan dalam kelompoknya untuk meneliti berbagai jenis 

bangun datar yang mereka temui di kelas Setiap kelompok juga diminta 

membuat berbagai bentuk bangun datar dengan berbagai ukuran, sehingga 

tiap kelompok mempunyai objek penelitian yang berbeda-beda. Masing-

maisng kelompok selanjutnya mempresentasikan hasil diskusinya di depan 

kelas. Dengan metode realistik ini, diharapkan pemahaman konsep 

matematika siswa tentang sifat-sifat bangun datar serta luas dan keliling 

bangun datar akan meningkat. Hal ini penting dilakukan karena dengan 

paham terhadap suatu konsep, siswa akan dapat menyelesaikan berbagai 

macam persoalan dan variasinya. 

Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir pada penelitian ini akan disajikan 

dalam gambar berikut : 
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Gambar 2.9  Skema Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Hasil evaluasi siswa rendah dalam pembelajaran matematika materi 

bangun datar . Siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga siswa 

tidak termotivasi mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal ini yang 

menyebabkan prestasi belajar siswa rendah. Untuk meningkatkan prestasi 

belajar siswa, maka guru melakukan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dalam dua siklus. Upaya yang dilakukan guru adalah dengan menggunakan 

pendekatan Realistik dalam pembelajaran.  

 
 

KONDISI AWAL 
 

Pembelajaran belum 
menggunakan metode 

realistik, sehingga 
monoton dan 

membosankan.  

Hasil belajar siswa 
rendah, kurangnya 
minat siswa dalam 

pembelajaran. 

Guru menggunakan 
metode realistik , dan 
menggunakan media 
pembelajaran yang 

menarik.   

Siswa aktif dalam 
pembelajaran, siswa 
memahami materi 

bangun datar. 

Siklus I  
Guru menggunakan 
metode realistik. 

 
Siklus II 

Menggunakan 
metode realistik dan 

siswa dibagi 
menjadi 8 
kelompok. 

 
 
 
 
 

KONDISI AKHIR 

 

TINDAKAN 
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Berdasarkan hal tersebut di atas maka hipotesis tindakan dalam 

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah melalui pendekatan realistik, 

diperkirakan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purworejo  pada 

mata pelajaran matematika materi bangun datar akan meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Setting Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 

kelas VIIA SMP Negeri 6 Purworejo semester II tahun pelajaran 2016/2017. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester II, selama 3 bulan mulai 

bulan Januari 2017 sampai dengan Maret 2017. Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas VIIA SMP Negeri 6 Purworejo yang terdiri dari 32 siswa, 16 

siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.  

 

B. Model Penelitian 

Model penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini terdiri dari 2 siklus 

yang masing-masing terdiri dari empat komponen, yaitu  1) Rencana, 2) 

Tindakan, 3) Observasi, 4) Refleksi. Dengan demikian prosedur penelitian ini 

memiliki status, rencana-tindakan-observasi-refleksi dan revisi dan seterusnya 

sehingga tercapai tujuan yang dalam  diinginkan dengan tindakan yang paling 

efektif.  

Deskripsi Per S iklus 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Adapun tahap-tahap 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Siklus I 

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan dalam perencanaan meliputi: 

22 
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a) Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang diterapkan 

dikelas. Materi pada siklus I yaitu mengelompokkan bangun 

datar menurut bentuk dan jenisnya dan menentukan unsur-

unsur bangun datar yaitu sisi dan titik sudut serta mengukur 

panjang sisi bangun datar. 

b) Menyusun skenario pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik yang disesuikan dengan materinya. 

c) Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada siswa 

pada saat belajar dalam kelompok (diskusi). 

d) Mempersiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan 

sutu media pembelajaran yang akan digunakan sebagai 

penunjang aktivitas dan hasil belajar matematika siswa sesuai 

dengan materi yang akan diberikan. 

e) Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan. 

 Pertemuan Pertama 

Tahap-tahap yang dilakukan adalah : 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen siswa, serta berusaha menarik perhatian 

siswa sebelum masuk ke materi. 
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c) Guru melaksanakan apersepsi dengan memulai pembelajaran 

dengan meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 

yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi bangun datar. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan penjelasan tentang bentuk-bentuk bangun 

datar, sisi yang mana kemudian titik sudut yang mana. 

b) Guru memberikan contoh tentang bangun datar dengan 

praktek menggunakan alat peraga berupa buku tulis, tutup 

penggaris segitiga, dan papan tulis. Semua benda tersebut 

digunakan untuk mencari dan menemukan konsep 

matematika yang berhubungan dengan bangun datar yaitu 

bentuk dan jenis bangun datar. Papan tulis digunakan untuk 

mencari dan menemukan konsep matematika yang 

berhubungan dengan bangun datar yaitu sisi dan titik sudut. 

c) Guru membentuk siswa menjadi 8 kelompok dengan anggota 

tiap kelompok 4 orang. 

d) Setiap kelompok diberi arahan untuk mengamati benda-

benda di sekitar kelas yang berbentuk bangun datar.  

e) Masing-masing kelompok diberi waktu 15-20 menit untuk 

berdiskusi mengelompokkan benda tersebut sesuai dengan 

bentuknya dan mencari berapa sisi, berapa titik 

sudutnya,diagonal dan simetri putarnya.  
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f) Kemudian setiap anggota kelompok masing-masing harus 

mempresentasikan hasil dari menulisnya kedepan. 

3) Kegiatan Akhir 

(a) Guru kemudian membahas hasil dari kerja masing-masing 

kelompok. 

(b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

 Pertemuan Kedua 

Tahap-tahap yang dilakukan adalah : 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen siswa, serta berusaha menarik perhatian 

siswa sebelum masuk ke materii. 

c) Guru mengulang dan mengingatkan  kembali materi pada 

pertemuan pertama.  

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan lembar soal tes siklus I pada masing-

masing siswa. 

b) Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal tes siklus I.  

3) Kegiatan Akhir 

(a) Setelah selesai dan waktu habis guru meminta lembar soal dan 

jawaban siswa. 

(b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 
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c. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan sejak proses pembelajaran berlangsung dan 

dituangkan dalam lembar observasi dan catatan lapangan yang telah 

dipersiapkan. Pengamatan dilakukan dari proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan lembar observasi dan catatan 

lapangan yang telah dipersiapkan. Selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung guru mengamati aktivitas siswa. 

d. Refleksi 

Refleksi adalah kegiatan menganalisis, memahami dan membuat 

kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan catatan lapangan. 

Refleksi dilakukan dengan menganalisis hasil tes dan observasi, serta 

menentukan perkembangan atau kemajuan dan juga kelemahan yang 

terjadi, sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Refleksi 

dilaksanakan setelah tes akhir siklus I dengan menganalisis data hasil 

observasi aktivitas siswa, catatan lapangan dan hasil tes akhir siklus. 

Siklus II 

1. Tahap Perencanaan 

Kegiatan dalam perencanaan meliputi: 

a) Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang diterapkan 

dikelas. Materi pada siklus II yaitu membuat dan memahami 

definisi segitiga, persegi, persegi panjang, serta menghitung 

keliling dan luasnya.  

b) Menyusun skenario pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik yang disesuikan dengan materinya. 
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c) Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada siswa 

pada saat belajar dalam kelompok (diskusi). 

d) Mempersiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan 

sutu media pembelajaran yang akan digunakan sebagai 

penunjang aktivitas dan hasil belajar matematika siswa sesuai 

dengan materi yang akan diberikan. 

e) Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan. 

b. Pelaksanaan 

Pada siklus II pelaksanaan juga dilakukan dalam 2 kali pertemuan. 

Tahap-tahap yang dilakukan adalah : 

 Pertemuan Pertama 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen siswa, serta berusaha menarik perhatian 

siswa sebelum masuk ke materi. 

c) Guru melaksanakan apersepsi dengan memulai pembelajaran 

dengan meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 

yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi bangun datar.  

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan penjelasan kembali tentang bentuk-bentuk 

bangun datar, berapa jumlah sisi dan berapa jumlah titik 

sudut. 
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b) Guru memberikan contoh tentang bentuk bangun datar 

dengan praktek menggunakan alat peraga berupa sedotan 

yang kemudian dibentuk menjadi sebuah segitiga.  

c) Guru membentuk siswa menjadi 8 kelompok dengan anggota 

tiap kelompok 4 orang. 

d) Setiap kelompok diberi masing-masing satu bungkus sedotan. 

e) Masing-masing kelompok diberi waktu 15-20 menit untuk 

bekerja sama membuat segitiga, persegi dan persegi panjang 

dengan menggunakan sedotan dengan berbagai ukuran.  

f) Kemudian setiap anggota kelompok masing-masing harus 

mempresentasikan hasil kedepan dengan menceritakan nama 

bangun datar dan berapa titik sudut serta banyak sisinya. 

3) Kegiatan Akhir 

(a) Guru kemudian membahas hasil dari kerja masing-masing 

kelompok. 

(b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

 Pertemuan Kedua 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen siswa. 

c) Guru mengulang dan mengingat kembali tentang pertemuan 

pertama tentang luas dan keliling bangun datar. 
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2)  Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan lembar soal tes siklus I pada masing-

masing siswa. 

b) Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal tes siklus I.  

3) Kegiatan Akhir 

a) Setelah selesai dan waktu habis guru meminta lembar soal 

dan jawaban siswa. 

b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

c) Guru memberikan lembar soal tes siklus I pada masing-

masing siswa. 

d) Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal tes siklus I.  

c. Pengamatan 

Pengamatan pada silkus II sama dengan siklus I yaitu kegiatan 

mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus II menggunakan lembar 

observasi aktivitas. 

d. Refleksi 

Pada siklus II, pada tahap refleksi guru dan teman sejawat 

mendiskusikan apakah penelitian sudah cukup atau perlu diadakan 

perbaikan kembali.  

 

 

 

  

STIE
 W

id
ya

 W
iw

ah
a 

Ja
ng

an
 P

la
gi

at



30 

 

C. Sumber Data 

Sumber data penelitian tindakan ini berupa informasi tentang kompetensi 

yang dimiliki siswa pada belajar matematika, dan faktor-faktor penyebab 

rendahnya prestasi belajar matematika. Data penelitian dikumpulkan dari 

berbagai sumber, seperti: lembar observasi, lembar kerja siswa,  dan data nilai 

pada pratindakan dan pada tiap-tiap siklus tindakan. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalaui lembar observasi, dan tes. 

1. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan pembelajaran dan 

aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung oleh guru 

mitra.  

2. Tes 

Tes yang digunakan berupa tes di setiap akhir siklus.  Tes tersebut 

dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar setelah pembelajaran 

dengan menerapkan pendekatan matematika realistik. Tes dikerjakan 

secara individu tanpa bantuan dari kelompok dan hasil tes tersebut 

digunakan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah 

dilakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan matematika 

realistik. 
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E.  Analisis Data 

Pada penelitian ini analisis data yang dipakai adalah analisis 

kuantitatif meskipun juga melihat dari analisis kualitatif. Analisis 

kuantitatif dilakukan untuk mengukur perkembangan kualitas hasil 

pembelajaran yang diperoleh dari data evaluasi tiap siklus. Sedangkan 

analisis kualitatif data dilakukan untuk mengukur perkembangan kualitas 

proses pembelajaran yang diperoleh dari data hasil observasi informan 

kunci (siswa, guru, dan teman sejawat).  

 

F. Indikator Keberhasilan 

Berdasarkan hipotesis tindakan bahwa melalui penggunaan pendekatan 

realistis dapat meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran mata 

pelajaran matematika materi bangun datar pada siswa kelas VIIA semester II 

SMP Negeri 6 Purworejo Kecamatan Purworejo Kabupaten Purworejo Tahun 

Pelajaran 2016/2017, maka indikator kinerja yang ditentukan apabila ada 

peningkatan jumlah siswa menguasai materi dan pemahaman bangun datar 

dengan menggunakan pendekatan realistik dengan baik pada akhir siklus. 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah “jika hasil prestasi belajar siswa 

materi bangun datar mencapai nilai 75 atau >75 dengan ketuntasan klasikal 

mencapai 75%”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A.  Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Kondisi Awal 

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti mengadakan serangkaian 

kegiatan yang meliputi mengidentifikasi masalah, menganalisis masalah, 

dan merumuskan masalah. Berdasarkan hasil dari observasi dan 

penjajakan di kelas VIIA SMP Negeri 6 Purworejo dengan jumlah siswa 

32 siswa pada pembelajaran materi bangun datar terdapat beberapa 

masalah. Masalah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor baik berasal 

dari siswa, guru, sarana prasarana, dan metode yang digunakan. Masalah-

masalah tersebut antara lain: 

a. Kurang minatnya siswa dalam belajar tentang bidang datar. 

b. Pola pikir siswa yang salah, yaitu menganggap pelajaran matematika 

mengenai bidang datar adalah pelajaran yang sangat sulit. 

c. Metode guru yang digunakan kurang bervariasi. 

d. Minimnya hubungan timbal balik antara siswa dengan guru. 

e. Siswa kesulitan dalam menghafalkan rumus-rumus luas dan keliling 

berbagai bangun bidang datar. 

f. Minimnya pemahaman siswa tentang bentuk riil atau nyata dari 

berbagai bangun bidang datar. 

g. Rendahnya hasil evaluasi pada materi bidang datar. 

32 
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Pada bab 1 juga telah di sajikan tabel kondisi awal prestasi belajar 

siswa tentang materi bangun datar. Pada kondisi awal masih ada 26 siswa 

dari 32 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar, artinya siswa yang 

sudah mencapai ketuntasan belajar hanya 18,75% saja. Nilai tertinggi 

yang diperoleh hanya 75 sedangkan nilai terendah 40. Nilai rata-rata 

ternyata masih rendah yaitu 59,06. Sehingga perlu dilakukan tindakan 

perbaikan. 

2. Siklus I 

a. Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi : 

1) Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang diterapkan dikelas. 

Materi pada siklus I yaitu mengelompokkan bangun datar 

menurut bentuk dan jenisnya dan menentukan unsur-unsur 

bangun datar yaitu sisi dan titik sudut serta mengukur panjang sisi 

bangun datar. 

2) Menyusun skenario pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik yang disesuikan dengan materinya. 

3) Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada siswa 

pada saat belajar dalam kelompok (diskusi). 

4) Mempersiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan sutu 

media pembelajaran yang akan digunakan sebagai penunjang 

aktivitas dan hasil belajar matematika siswa sesuai dengan materi 

yang akan diberikan. 
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5) Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan pada siklus I terdiri dari 2 pertemuan yaitu ada tanggal 

18 Januari 2017 dan pada tanggal 25 Januari 2017 Pada tahap 

pelaksanaan peneliti akan melaksanakan proses pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan matematika realistik. Pelaksanaan Siklus I 

sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan urutan 

sebagai berikut: 

 Pertemuan Pertama 

1) Kegiatan awal. 

a) Mengecek kesiapan siswa, media, dan perlengkapan belajar 

kelas. 

b) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

c) Guru mengabsen siswa, serta berusaha menarik perhatian 

siswa sebelum masuk ke materi. 

d) Guru melaksanakan apersepsi dengan memulai pembelajaran 

dengan meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 

yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi bangun datar. 

e) Menyebutkan tujuan pembelajaran yang akan berlangsung. 
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2) Kegiatan inti  

a) Guru memberikan penjelasan tentang bentuk-bentuk bangun 

datar, sisi yang mana kemudian titik sudut yang mana. 

b) Guru memberikan contoh tentang bangun datar dengan 

praktek menggunakan alat peraga berupa buku tulis, tutup 

penggaris segitiga, dan papan tulis. Semua benda tersebut 

digunakan untuk mencari dan menemukan konsep 

matematika yang berhubungan dengan bangun datar yaitu 

bentuk dan jenis bangun datar. Papan tulis digunakan untuk 

mencari dan menemukan konsep matematika yang 

berhubungan dengan bangun datar yaitu sisi dan titik sudut. 

c) Guru membentuk siswa menjadi 8 kelompok dengan anggota 

tiap kelompok 4 orang. 

d) Setiap kelompok diberi arahan untuk mengamati benda-

benda di sekitar kelas yang berbentuk bangun datar. 

e) Masing-masing kelompok diberi waktu 15-20 menit untuk 

berdiskusi mengelompokkan benda tersebut sesuai dengan 

bentuknya dan mencari berapa sisi, berapa titik sudutnya, 

diagonal dan simetri putarnya serta menghitung luas dan 

kelilingnya. 

f) Kemudian setiap anggota kelompok masing-masing harus 

mempresentasikan hasil dari menulisnya kedepan. 

 

STIE
 W

id
ya

 W
iw

ah
a 

Ja
ng

an
 P

la
gi

at



36 

 

3) Kegiatan Akhir 

a) Guru kemudian membahas hasil dari kerja masing-masing 

kelompok. 

b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

 Pertemuan Kedua 

Tahap-tahap yang dilakukan adalah : 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen siswa, serta berusaha menarik perhatian 

siswa sebelum masuk ke materi. 

c) Guru mengulang dan mengingatkan  kembali materi pada 

pertemuan pertama.  

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan lembar soal tes siklus I pada masing-

masing siswa. 

b) Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal tes siklus I.  

3) Kegiatan Akhir 

(a) Setelah selesai dan waktu habis guru meminta lembar soal dan 

jawaban siswa. 

(b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 
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c. Observasi (pengamatan) 

Pengamatan oleh guru mitra atau teman sejawat dituangkan 

dalam lembar observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Lembar Observasi pada Siklus I  

 
No
. 

 
Indikator 

Hasil Pengamatan 
Pelaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 

1. Pendahuluan 
 a. Peneliti menyampaikan materi 

pokok yang akan dipelajari. 
√   

 b. Peneliti menginformasikan dan 
menjelaskan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dengan 
metode realistik. 

√   

 c. Peneliti memberikan apersepsi. √   
 d. Peneliti memotivasi siswa untuk 

turut berperan aktif dalam 
pembelajaran baik secara 
individu maupun kelompok. 

√   

 e. Peneliti mengelompokkan siswa 
dalam kelompok yang terdiri 
dari 4 siswa. 

√   

2. Kegiatan Inti 
 A.  Persentasi Kelas    
 a. Peneliti menyampaikan materi 

dengan jelas dan singkat. 
√   

 b. Peneliti menjelaskan tugas yang 
akan dikerjakan secara 
berkelompok. 

√   

 c. Siswa memperhatikan 
penjelasan peneliti. 

√   

 B. Belajar Kelompok    
 a. Siswa aktif mengikuti 

pembelajaran matematika dalam 
kelompoknya. 

 √ Masih banyak siswa 
dalam kelompoknya 
yang mengobrol tidak 
mengerjakan lembar 
kerja 

 b. Siswa saling bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan peneliti. 

 √ Siswa yang 
mengerjakan hanya 
satu/dua orang dalam 
setiap kelompok 
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 c. Siswa yang paham menjelaskan 
pada teman lain pada 
kelompoknya. 

 √ Kerjasama siswa 
kurang 

 d. Bertanya pada peneliti mengenai 
kesuliatan yang dihadapi atau 
belum jelas dengan materi yang 
diajarkan. 

 √ Siswa masih pasif, 
malu untuk bertanya 

 e. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan peneliti. 

 √ Yang menjawab 
pertanyaan hanya 
siswa yang 
mengerjakan tugas 
kelompok 

 f. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 

√   

3. Penutup 
 a. Peneliti menguatkan kesimpulan 

yang diperoleh siswa dalam 
diskusi kelompok.   

√   

 b. Peneliti memberikan 
kesempatan siswa untuk 
bertanya. 

√   

 c. Peneliti menginformasikan 
materi yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 

 √ Yang 
mempresentasikan 
adalah siswa yang 
mengerjakan  

4. Hambatan-hambatan yang 
dialami saat pembelajaran 
matematika. 

a. ada beberapa siswa yang bercanda 
dan masih ada siswa yang 
memanfaatkan waktu diskusi 
untuk berbincang-bincang di luar 
materi pelajaran sehingga 
pembelajaran menjadi kurang 
optimal. 

b. ketika peneliti bertanya kepada 
siswa ada beberapa siswa nampak 
bingung dan hanya beberapa orang 
siswa saja yang dapat menjawab 
dengan benar. 

  Sumber: Data primer, diolah (2017) 

Selain pengamatan pada kegiatan belajar mengajar, observasi 

juga dilihat pada prestasi hasil belajar siswa. Berikut ini disajikan 

tabel prestasi belajar siswa siklus I.   
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Tabel 4.2 Prestasi Belajar Akhir S iklus 1 

No Nama Nilai 
1. Ade Rizki Fauzan 65 
2. Aditya Dwi Saputra 65 

3. Ain Nur Fajri Azzahro 75 
4. Ana Afro’ Utthohiriyah 70 
5. Aniz Amanulloh 75 

6. Arju Ridho Maulana  75 
7. Bagas Budi Pratama 75 
8. Bryan Ardha Galistan 70 

9. Denni Detik Larasati 75 
10. Desilia Ainunnisa 70 
11. Dewi Sri Rejeki 70 

12. Elita Prima Nugraheni 75 
13. Fajar Novita Ramadhani 80 

14. Fakhri Anwar 75 
15. Fawa Noer Hidayat 70 
16. Fidella Shafa Anggita 80 

17. Fikri Afrizal Ruswandi 75 
18. Ivana Avelda 75 
19. Jati Kusuma 70 

20. Monika Rahayu 70 
21. Muhammad Arya Azhari 70 

22. Muhammad Yusron Sidiq 70 
23. Nanda Ari Latifah 65 
24. Novita Mega Arba 70 

25. Nur Fadilatunnisa 80 
26. Rayan Luqman hakim 60 
27. Restie Chokifaturahmah 65 

28. Rian Adi Saputra 70 
29. Rivaldo Widiarto 65 
30. Salsabila Kamilia Hartono 80 

31. Siti Ngaisyah 75 
32. Tyana Putri Utami 70 

 Jumlah 2.295 
Rata – Rata 71,72 
Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 60 

   Sumber : Data primer, diolah (2017) 
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Berdasarkan tabel di atas dapat didiskripsikan prestasi belajar 

pada siklus I bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 

71,72. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa taraf pemahaman 

siswa terhadap materi bangun datar setelah mengikuti siklus I adalah 

71,72. Namun, nilai rata-rata pada siklus I yang diperoleh belum 

mencapai KKM yaitu 75,  dan hanya 14 siswa atau hanya 43,75% 

saja yang  mencapai nilai di atas atau sama dengan KKM, masih ada 

18 siswa atau 56,25% dari jumlah siswa nilainya masih di bawah 

KKM, sehingga berlanjut pada siklus II. 

d. Refleksi  

Berdasar hasil tes siklus I dapat dilihat bahwa nilai rata-rata siswa 

adalah 71,72, hal ini telah terjadi peningkatan dari tes awal dengan 

nilai rata-rata siswa 59,06. Persentase ketuntasan belajar siswa juga 

telah meningkat. Yang semula pada kondisi awal 18,75%, pada siklus 

I menjadi 56,25%. Beberapa kekurangan siklus I yang harus 

diperbaiki pada siklus berikutnya berdasarkan tabel observasi 

diantaranya sebagai berikut:  

1) Beberapa siswa kurang memperhatikan guru saat menjelaskan, 

justru mereka mengobrol sendiri dengan temannya, yang membuat 

suasana kelas menjadi gaduh,  

2) Banyak diantara siswa yang tidak mendengarkan guru saat 

pembentukan kelompok, sehingga kondisi kelas menjadi ramai 

dan memakan waktu yang lama, 
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3) Sebagian besar siswa masih pasif dan kurang bertanggung jawab 

dengan tugas kelompoknya, akhirnya mereka malah mengobrol 

dengan temannya dan bermain sendiri, 

4) Beberapa kelompok ada yang belum selesai mengerjakan lembar 

kerja, 

5) Banyak siswa yang masih asal-asalan dalam menjawab soal 

evaluasi. 

           Untuk mengatasi kekurangan di atas, maka peneliti harus 

melakukan perbaikan pada siklus II yaitu: 

1) Dari awal pelajaran sudah menghimbau agar semua 

memperhatikan pelajaran dan memberi kesempatan untuk 

bertanya apabila ada yang belum dipahami, serta tidak 

diperkenankan pinjam meminjam alat tulis, 

2) Menginfokan tentang waktu penyelesaian lembar kerja maupun 

evaluasi agar siswa bisa selesai tepat waktu, 

3) Memantau kelompok dalam mengerjakan lembar kerja secara 

berkeliling supaya tidak gaduh dan semua aktif mengerjakan, 

serta mengontrol pekerjaannya supaya tidak ada kekeliruan dan 

konsep yang keliru tentang materi.  

Pada kondisi awal siswa yang sudah tuntas belajar pada sebanyak 6 

siswa atau 18,75%, dan pada siklus I sebanyak 14 siswa atau 43,75%.  

Hasil siklus I sudah meningkat lebih baik dibandingkan kondisi awal, 

namun persentase ketuntasan siswa masih kurang dari 75%, dan rata-
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rata nilai sebesar 71,72 (masih dibawah KKM). Karena masih terdapat 

kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki maka penelitian 

dilanjutkan ke siklus II. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan  

Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi : 

1) Membuat rencana pembelajaran (RPP) yang diterapkan dikelas. 

Materi pada siklus II yaitu membuat dan memahami definisi 

segitiga, persegi, persegi panjang, serta menghitung keliling dan 

luasnya. 

2) Menyusun skenario pembelajaran menggunakan pendekatan 

matematika realistik yang disesuikan dengan materinya. 

3) Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada siswa pada 

saat belajar dalam kelompok (diskusi). 

4) Mempersiapkan lembar pengamatan, catatan lapangan, dan media 

pembelajaran yang akan digunakan sebagai penunjang aktivitas dan 

hasil belajar matematika siswa sesuai dengan materi yang akan 

diberikan. 

5) Mempersiapkan perangkat tes hasil tindakan. 

b. Pelaksanaan  

Pelaksanaan proses pembelajaran pada Siklus II juga dilakukan 

dalam 2 kali pertemuan, yaitu tgl 1 Februari 2017  dan tgl 8 Februari 
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2017. Pelaksanaan Siklus II sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dengan urutan sebagai berikut: 

 Pertemuan Pertama 

1) Kegiatan awal. 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, 

mengucapkan salam. 

b) Guru mengabsen siswa, serta berusaha menarik perhatian 

siswa sebelum masuk ke materi. 

c) Guru melaksanakan apersepsi dengan memulai pembelajaran 

dengan meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda 

yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi bangun datar.  

2) Kegiatan inti  

a) Guru memberikan penjelasan kembali tentang bentuk-bentuk 

bangun datar, berapa jumlah sisi dan berapa jumlah titik 

sudut. 

b) Guru memberikan contoh tentang bentuk bangun datar 

dengan praktek menggunakan alat peraga berupa sedotan 

yang kemudian dibentuk menjadi sebuah segitiga. 

c) Guru membentuk siswa menjadi 8 kelompok dengan 

anggota tiap kelompok 4 orang. 

d) Setiap kelompok diberi masing-masing satu bungkus 

sedotan. 
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e) Masing-masing kelompok diberi waktu 15-20 menit untuk 

bekerja sama membuat segitiga, persegi dan persegi panjang 

dengan menggunakan sedotan dengan berbagai ukuran serta 

menghitung keliling dan luasnya masing-masing. 

f) Kemudian setiap anggota kelompok masing-masing harus 

mempresentasikan hasil kedepan dengan menceritakan nama 

bangun datar dan berapa titik sudut, banyak sisinya serta 

menghitung keliling dan luasnya. 

3) Kegiatan Akhir 

(a) Guru kemudian membahas hasil dari kerja masing-masing 

kelompok. 

(b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

 Pertemuan Kedua 

1) Kegiatan awal 

a) Guru mengawali pembelajaran dengan berdoa, mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen siswa. 

c) Guru mengulang dan mengingat kembali tentang pertemuan 

pertama tentang luas dan keliling bangun datar. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru memberikan lembar soal tes siklus II pada masing-

masing siswa. 

b) Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal tes siklus II.  
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3) Kegiatan Akhir 

a) Setelah selesai dan waktu habis guru meminta lembar soal dan 

jawaban siswa. 

b) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa. 

c) Guru memberikan lembar soal tes siklus II pada masing-

masing siswa. 

d) Siswa diberi waktu untuk mengerjakan soal tes siklus II. 

c. Observasi (pengamatan) 

Pengamatan oleh guru mitra atau teman sejawat dituangkan 

dalam lembar observasi yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Lembar Observasi pada Siklus II 

 
No
. 

 
Indikator 

Hasil Pengamatan 
Pelaksanaan Deskripsi 
Ya Tidak 

1. Pendahuluan 
 a. Peneliti menyampaikan materi 

pokok yang akan dipelajari. 
√   

 b. Peneliti menginformasikan dan 
menjelaskan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan dengan metode 
realistik. 

√   

 c. Peneliti memberikan apersepsi. √   
 d. Peneliti memotivasi siswa untuk 

turut berperan aktif dalam 
pembelajaran baik secara individu 
maupun kelompok. 

√   

 e. Peneliti mengelompokkan siswa 
dalam kelompok yang terdiri dari 
4 siswa. 

√   

2. Kegiatan Inti 
 A.  Persentasi Kelas    
 a. Peneliti menyampaikan materi 

dengan jelas dan singkat. 
√   

 b. Peneliti menjelaskan tugas yang 
akan dikerjakan secara 

√   
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berkelompok. 
 c. Siswa memperhatikan penjelasan 

peneliti. 
√   

 B. Belajar Kelompok    
 a. Siswa aktif mengikuti 

pembelajaran matematika dalam 
kelompoknya. 

√  Masih banyak 
siswa dalam 
kelompoknya yang 
mengobrol tidak 
mengerjakan 
lembar kerja 

 b. Siswa saling bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas yang 
diberikan peneliti. 

√  Siswa yang 
mengerjakan hanya 
satu/dua orang 
dalam setiap 
kelompok 

 c. Siswa yang paham menjelaskan 
pada teman lain pada 
kelompoknya. 

√  Kerjasama siswa 
kurang 

 d. Bertanya pada peneliti mengenai 
kesuliatan yang dihadapi atau 
belum jelas dengan materi yang 
diajarkan. 

√  Siswa masih pasif, 
malu untuk 
bertanya 

 e. Menjawab pertanyaan yang 
diberikan peneliti. 

  Yang menjawab 
pertanyaan hanya 
siswa yang 
mengerjakan tugas 
kelompok 

 f. Siswa mempresentasikan hasil 
diskusi kelompok. 

√   

3. Penutup 
 a. Peneliti menguatkan kesimpulan 

yang diperoleh siswa dalam 
diskusi kelompok.   

√   

 b. Peneliti memberikan kesempatan 
siswa untuk bertanya. 

√   

 c. Peneliti menginformasikan materi 
yang akan dipelajari pada 
pertemuan berikutnya. 

   

4. Hambatan-hambatan yang dialami 
saat pembelajaran matematika. 

 
 

   Sumber : Data primer, diolah (2017) 
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 Pada lembar observasi siklus II kegiatan belajar kegiatan belajar 

mengajar berjalan lancar, siswa memperhatikan dengan baik. 

Meskipun ada satu siswa yang tidak memperhatikan namun tidak 

mengganggu siswa yang lain. Sudah tidak ada hambatan-hambatan 

yang terjadi saat pembelajaran berlangsung. 

Selain pengamatan pada kegiatan belajar mengajar, observasi 

juga dilihat pada prestasi hasil belajar siswa. Berikut ini disajikan 

tabel prestasi belajar siswa siklus II.   

Tabel 4.4 Prestasi Belajar Akhir S iklus II 
 
No Nama Nilai 
1. Ade Rizki Fauzan 75 
2. Aditya Dwi Saputra 80 
3. Ain Nur Fajri Azzahro 80 

4. Ana Afro’ Utthohiriyah 75 
5. Aniz Amanulloh 80 
6. Arju Ridho Maulana  80 

7. Bagas Budi Pratama 85 
8. Bryan Ardha Galistan 80 

9. Denni Detik Larasati 80 
10. Desilia Ainunnisa 75 
11. Dewi Sri Rejeki 80 

12. Elita Prima Nugraheni 80 
13. Fajar Novita Ramadhani 85 
14. Fakhri Anwar 80 

15. Fawa Noer Hidayat 85 
16. Fidella Shafa Anggita 90 
17. Fikri Afrizal Ruswandi 80 

18. Ivana Avelda 80 
19. Jati Kusuma 75 

20. Monika Rahayu 75 
21. Muhammad Arya Azhari 75 
22. Muhammad Yusron Sidiq 75 
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23. Nanda Ari Latifah 75 
24. Novita Mega Arba 80 

25. Nur Fadilatunnisa 85 
26. Zrayan Luqman hakim 75 
27. Restie Chokifaturahmah 75 

28. Rian Adi Saputra 75 
29. Rivaldo Widiarto 75 
30. Salsabila Kamilia Hartono 85 

31. Siti Ngaisyah 80 
32. Tyana Putri Utami 80 

 Jumlah 2.535 
Rata – Rata 79,22 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 75 

      Sumber : Data primer, diolah (2017) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat didiskripsikan prestasi belajar pada 

siklus II bahwa  nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 79,22. 

Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa taraf pemahaman materi 

bangun datar setelah mengikuti siklus II adalah 69,25. Siswa yang 

mendapat nilai di atas KKM sebanyak 32 siswa, dan tidak ada siswa 

yang memperoleh nilai di bawah KKM. Siswa yang mampu mencapai 

nilai di atas KKM adalah 100% dan siswa yang belum mampu 

mencapai nilai di atas KKM adalah 0%. 

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi (reflecting II) peneliti melakukan analisis terhadap 

proses pelaksanaan pembelajaran siklus II dan hasil belajar berupa 

nilai siswa pada siklus II. Aktivitas siswa pada siklus II sudah jauh 

lebih baik dibandingkan pada siklus I. Pada siklus II siswa sudah 
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memperhatikan apa yang disampaikan oleh peneliti. Siswa juga sudah 

berani mempresentasikan hasil diskusi kelompok. 

Aktivitas peneliti pada siklus II sudah jauh lebih baik dari siklus I. 

Pada siklus II peneliti mengingatkan alokasi waktu untuk 

menyelesaikan lembar kerja sehingga tidak ada kelompok yang belum 

selesai mengerjakan. Peneliti mengelilingi kelas, lebih mendekat lagi 

kepada siswa saat menyelesaikan lembar kerja sehingga siswa mudah 

bertanya kepada peneliti saat menemukan kesulitan. Pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dilalui dan hasil belajar yang di capai siswa 

pada siklus II sudah memuaskan dan 100% sudah mencapai di atas 

KKM, maka perbaikan dianggap telah berhasil. 

 

B. Pembahasan dan Hasil Analisis Data 

Peningkatan prestasi belajar mata pelajaran Matematika materi bangun 

datar dengan metode Realistik pada siswa kelas VIIA SMP Negeri 6 

Purworejo tahun pelajaran 2016/2017 dapat dilihat dari semakin tingginya 

nilai yang diperoleh dari tiap siklus yang di sajikan pada tabel berikut ini :  

Tabel 4.5 Hasil Evaluasi Tiap Siklus 
 

No ASPEK PRA 

SIKLUS 

SIKLUS 

I 

SIKLUS 

II 

1. Nilai rata-rata hasil belajar 59,06 71,72 79,22 

2. Persentase di atas KKM 18,75% 43,75% 100% 

3. Persentase dibawah KKM 81,25% 56,25% 0 

    Sumber : Data primer, diolah (2017)  
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Dari data di atas maka dapat dilihat perbandingan dari hasil tindakan 

siklus awal, siklus I dan siklus II sebagai berikut : 

1. Terdapat peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi. Berdasarkan data 

dari temuan kondisi awal, siklus I dan siklus II selalu mengalami 

peningkatan prestasi belajar. 

2. Dengan diterapkannya pendekatan matematika realistik pada 

pembelajaran Matematika pada materi bangun datar, didapatkan: 

a) Rata – rata hasil belajar siswa selalu terjadi peningkatan, yaitu pada 

kondisi awal rata-rata prestasi siswa 59,06 pada siklus I meningkat 

menjadi 71,72 dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 79,22. 

b) Persentase siswa di atas nilai KKM juga mengalami peningkatan,  yang 

sebelumnya pada  kondisi awal hanya 18,75% meningkat menjadi 

43,75% pada siklus I dan meningkat menjadi 100% pada siklus II. 

Hasil pembelajaran tiap siklus selalu mengalami peningkatan dengan 

baik, karena solusi pemecahan masalah untuk mengatasi kendala pada tiap-

tiap siklus dapat berjalan sesuai dengan planing.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Simpulan  

Kesimpulan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Pada siklus I masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru, namun pada siklus II kendala tersebut dapat diatasi. 

2. Pada Siklus I masih adanya siswa yang kurang memperhitungkan 

waktu penyelesaian lembar kerja dan saling pinjam alat tulis, namun 

pada siklus II kendala tersebut dapat di atasi. 

3. Dengan menggunakan pembelajaran matematika Realistik dapat 

meningkatkan nilai rata – rata hasil belajar siswa kelas VIIA SMP 

Negeri 6 Purworejo tahun pelajaran 2016/2017 dan dapat juga 

meningkatkan persentase nilai siswa di atas KKM, yaitu pada kondisi 

awal rata-rata hasil belajar siswa 59,06 dan siswa yang tuntas KKM 

hanya 18,75%, sedangkan pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa 

meningkat menjadi 71,72 dan siswa yang tuntas KKM meningkat 

menjadi 43,75%,  pada siklus II rata-rata hasil belajar siswa meningkat 

lagi menjadi 79,22 sedangkan siswa yang tuntas KKM meningkat 

menjadi 100%. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran materi bangun datar dengan 

menggunakan metode Realistik pada kelas VII SMP Negeri 6 Purworejo 

tahun pelajaran 2016/2017, maka saran-saran penulis adalah : 

1. Guru saat hendak menerapkan metode ini, dari awal pelajaran hendaknya 

telah menghimbau seluruh siswa dikelas untuk memperhatikan sedetail-

detailnya tentang apa yang akan disampaikan guru dan memberikan 

kesempatan untuk bertanya kepada siswa jika ada yang belum dipahami. 

2. Guru hendaknya memberikan informasi tentang waktu penyelesaian 

lembar kerja maupun evaluasi agar siswa bisa selesai tepat waktu. Selain 

itu guru hendaknya telah menerangkan aturan-aturan dalam 

pembelajaran, seperti siswa tidak diperkenankan pinjam meminjam alat 

tulis. 

3. Dengan berhasilnya metode pembelajaran Realistik pada materi bangun 

datar, maka untuk pembelajaran matematika pada materi-materi lain bisa 

menerapkan metode ini, bahkan bisa diterapkan pada pembelajaran mata 

pelajaran lainnya dan pada kelas-kelas selanjutnya. 
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